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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat uke 

abjad yang lain.Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 
 

vi 
 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي. . .

 Kasrah dan wau Au  a dan u و. . .

Contoh: 

 Kataba : كَتبَََ

 ẑukira : ذكُِرََ

 yaẑhabu : يذَْهَبَُ

3. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةَُالأطَْفلََُ

 - rauḍatulaṭfāl 

 talhah - طَلْحَةَْ

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-birr - البرَِ 

ََ  rabbanā - رَبَّنا

لََ  nazzala - نزََّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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“Jangan Bangga Dengan Amal Yang Kamu telah Kerjakan” 

(KH. Maimoen Zubair) 

“Ilmu Tanpa Amal Adalah Kegilaan, Dan Amal Tanpa Ilmu Adalah Kesesatan” 
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“Yang Menakutkan itu Ketika Engkau dipuja puja oleh Manusia di Timur dan di 

Barat, Namun Ternyata Engkau Bukan Siapa Siapa di Sisi Allah SWT ” 
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ABSTRAK 

 

Solahur Rizqi. "KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KITAB 

AKHLAQ LIL BANIN DAN IMPLEMENTASINYA DI PONDOK PESANTREN 

AZ ZABUR KAJEN PEKALONGAN". Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Pendidikan karakter, Kitab Akhlaq Lil Banin, pondok pesantren, 

implementasi akhlak, pembinaan karakter santri. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin mendesaknya kebutuhan akan 

pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, melainkan 

juga mampu membentuk pribadi yang berakhlak mulia sejak usia dini. Pondok 

Pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan menjadikan Kitab Akhlaq Lil Banin karya 

Syaikh Umar bin Ahmad Baradja sebagai rujukan utama dalam pembinaan akhlak 

santri, karena kitab ini dianggap mampu menyampaikan nilai-nilai moral secara 

praktis dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

konsep pendidikan karakter yang termuat dalam kitab tersebut, serta menelaah 

bagaimana konsep itu diwujudkan dalam praktik keseharian di lingkungan 

pesantren. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi pengasuh pesantren, para 

ustadz pengampu kitab, serta santri yang secara langsung mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kitab Akhlaq Lil Banin 

memuat nilai-nilai pendidikan karakter yang bersifat menyeluruh, mencakup enam 

dimensi akhlak utama, yaitu akhlak kepada Allah SWT, kepada Rasulullah SAW, 

kepada orang tua, kepada guru, kepada teman sebaya, serta kepada orang yang lebih 

tua maupun lebih muda. Keenam dimensi tersebut disampaikan melalui dua metode 

yang terbukti efektif, yakni metode kisah dan keteladanan, yang selaras dengan 

pendekatan yang digunakan Al-Qur'an dalam menyampaikan ajaran moral. Dalam 

proses implementasinya di Pondok Pesantren Az Zabur, nilai-nilai tersebut 

ditanamkan melalui pembelajaran kitab secara langsung di kelas menggunakan 

metode bandongan dan sorogan, dilengkapi dengan pembiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari seperti tradisi salam dan salim kepada ustadz, menjaga kebersihan 

lingkungan, serta ketaatan terhadap tata tertib pesantren. Evaluasi keberhasilan 

pembinaan karakter dilakukan secara berkelanjutan melalui pengamatan terhadap 

perubahan perilaku santri, bukan semata-mata melalui penilaian tertulis. Temuan 

ini menegaskan bahwa pendekatan pendidikan karakter berbasis kitab klasik seperti 

Akhlaq Lil Banin masih relevan dan dapat dijadikan model pembinaan akhlak yang 

komprehensif di lembaga pendidikan Islam kontemporer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam pendidikan 

Islam yang bertujuan membentuk manusia beriman, bertakwa, dan berakhlakul 

karimah. Dalam konteks pendidikan kontemporer, penguatan karakter menjadi 

semakin penting seiring dengan munculnya berbagai problem moral di 

kalangan generasi muda, seperti menurunnya sikap hormat kepada guru, 

lemahnya disiplin, serta meningkatnya pengaruh negatif media sosial dan 

budaya global (Muslich, 2018; Ma’arif, 2020). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan tidak cukup hanya menekankan aspek kognitif, tetapi harus 

diimbangi dengan pembinaan karakter secara sistematis dan berkelanjutan. 

Melalui regulasi mengenai Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), 

Pemerintah Indonesia menginstruksikan bahwa penanaman moral harus 

melekat sebagai komponen utama yang tidak terpisahkan dalam sistem 

pendidikan nasional. Namun dalam praktiknya, implementasi pendidikan 

karakter di berbagai lembaga pendidikan masih menghadapi kendala, seperti 

pendekatan pembelajaran yang cenderung teoritis, kurangnya keteladanan 

pendidik, serta belum optimalnya internalisasi nilai dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik (Fitriani & Rifa’i, 2021). Oleh karena itu, diperlukan model 

pendidikan karakter yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif 

dan berakar pada nilai-nilai agama. 
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Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 

memiliki peran strategis dalam pembinaan karakter santri. Sistem pendidikan 

berbasis asrama, kedekatan relasi antara kiai dan santri, serta tradisi 

keteladanan menjadikan pesantren sebagai lingkungan yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah. (Zamroni, 2019; Hasanah, 2022). 

Pendidikan karakter di pesantren tidak hanya diajarkan melalui pembelajaran 

formal, tetapi juga melalui pembiasaan ibadah, disiplin hidup, dan interaksi 

sosial sehari-hari. 

Salah satu media utama dalam pendidikan karakter di pesantren adalah 

pengajaran kitab-kitab klasik (kitab kuning) yang memuat nilai-nilai moral 

Islam. Kitab Akhlaq lil Banin karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja 

merupakan kitab akhlak yang secara khusus ditujukan untuk pembinaan 

karakter anak dan remaja. Kitab ini memuat ajaran akhlak yang meliputi 

hubungan manusia dengan Allah, orang tua, guru, sesama manusia, serta adab 

dalam kehidupan sehari-hari. (Fadilah & Usman, 2020; Shunhaji et al., 2022). 

Bahasa yang sederhana dan contoh-contoh praktis menjadikan kitab ini mudah 

dipahami dan relevan untuk pembinaan karakter santri. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam Kitab Akhlaq lil Banin masih sangat relevan dengan kebutuhan 

pendidikan Islam di era modern. Kitab ini efektif dalam menanamkan nilai 

religiusitas, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan sopan santun apabila 

diimplementasikan secara konsisten dan didukung oleh keteladanan pendidik 

(Bahri, 2021; Yan Surudin & Mahmudi, 2024). Namun demikian, keberhasilan 
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implementasinya sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran, peran guru 

dan pengasuh, serta kondisi lingkungan pesantren. 

Pondok Pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan merupakan salah satu 

pesantren yang menjadikan Kitab Akhlaq lil Banin sebagai bagian dari 

pembelajaran akhlak santri. Dalam praktiknya, pesantren ini berupaya 

mengintegrasikan pengajaran kitab dengan pembiasaan dan keteladanan dalam 

kehidupan pesantren. Meskipun demikian, pesantren juga menghadapi 

tantangan seperti perbedaan latar belakang santri, kedisiplinan yang belum 

merata, serta pengaruh budaya digital yang semakin kuat. Hal ini menuntut 

kajian mendalam mengenai bagaimana konsep pendidikan karakter dalam 

Kitab Akhlaq lil Banin dipahami dan diimplementasikan secara nyata di 

lingkungan pesantren. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam yang 

perlu ditanamkan secara sistematis dan berkelanjutan, khususnya dalam 

menghadapi tantangan moral di era kontemporer. Kitab Akhlaq lil Banin 

sebagai salah satu kitab klasik akhlak memiliki konsep pendidikan karakter 

yang relevan dan aplikatif dalam membentuk kepribadian santri yang 

berakhlakul karimah. Namun demikian, keberhasilan pendidikan karakter tidak 

hanya ditentukan oleh konsep yang terkandung dalam kitab tersebut, tetapi 

juga oleh proses implementasinya dalam kehidupan sehari-hari santri di 

lingkungan pesantren. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam 

untuk memahami konsep pendidikan karakter dalam Kitab Akhlaq lil Banin 
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serta bagaimana implementasinya di Pondok Pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan. Atas dasar tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KITAB 

AKHLAQ LIL BANIN DAN IMPLENTASINYA DI PONDOK PESANTREN 

AZZABUR KAJEN PEKALONGAN 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Pendidikan karakter di era kontemporer masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak pada 

peserta didik. 

2. Kitab Akhlaq lil Banin memuat konsep pendidikan karakter yang penting 

dalam pembinaan akhlak santri, namun belum banyak dikaji secara 

mendalam dalam konteks implementasinya di lingkungan pesantren. 

3. Implementasi pendidikan karakter melalui Kitab Akhlaq lil Banin di Pondok 

Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan memerlukan kajian untuk mengetahui 

kesesuaian antara konsep dalam kitab dan praktik pembinaan akhlak santri. 

4. Keberhasilan pendidikan karakter di pesantren dipengaruhi oleh peran 

pendidik, metode pembelajaran, serta lingkungan pesantren dalam 

mendukung pembiasaan nilai-nilai karakter. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada kajian konsep pendidikan karakter yang 

terdapat dalam Kitab Akhlaq lil Banin karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja 

serta implementasinya dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren 

Azzabur Kajen Pekalongan. Penelitian ini dibatasi pada nilai-nilai pendidikan 
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karakter dan bentuk penerapannya dalam kehidupan sehari-hari santri, dengan 

subjek penelitian meliputi pengasuh, ustadz/ustadzah, dan santri yang terlibat 

dalam pembelajaran Kitab Akhlaq lil Banin. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep pendidikan karakter menurut Syaikh Umar bin Ahmad 

Baradja dalam Kitab Akhlaq lil banin? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam Kitab Akhlaq lil 

banin di Pondok pesantren pesantren az zabur Kajen Pekolongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk Mengetahui konsep pendidikan karakter menurut Syaikh Umar bin 

Ahmad Baradja dalam Kitab Akhlaq lil banin 

2. Untuk Mengetahui implementasi pendidikan karakter dalam kitab Akhlaq 

lil banin di pondok pesantren az zabur Kajen Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penulisan, luaran dari penelitian ini diproyeksikan 

mampu memberikan kemanfaatan dalam dunia pendidikan, baik secara 

langsung (praktis) maupun tidak langsung (teoretis). Adapun perincian 

manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya terkait 

pengembangan pendidikan karakter berbasis literatur klasik (kitab 

kuning). Hasil kajian terhadap Kitab Akhlaq lil banin dapat memberikan 

kontribusi teoritis bagi pengembangan model pendidikan karakter yang 

kontekstual dan berbasis nilai-nilai keislaman. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi bagi studi-studi sejenis yang mengkaji 

hubungan antara kitab salaf dengan praktik pendidikan karakter di 

pesantren 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Pengelola dan pengasuh Pondok Pesantren Az Zabur, dalam 

mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas implementasi 

pendidikan karakter berbasis Kitab Akhlaq lil banin di lingkungan 

pesantren. 

b. Guru dan ustadz pengampu mata pelajaran akhlak, sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih kontekstual, komunikatif, dan aplikatif dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada santri. 

c. Lembaga pendidikan Islam lainnya, sebagai inspirasi untuk 

mengintegrasikan warisan literatur klasik dalam pembentukan 

karakter peserta didik di era kontemporer. 
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d. Peneliti selanjutnya, sebagai dasar dan referensi awal untuk 

melakukan kajian lanjutan mengenai kitab-kitab klasik lainnya yang 

memuat nilai-nilai pendidikan karakter serta implementasinya dalam 

sistem pendidikan pesantren atau formal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya mengenai pendidikan karakter melalui Kitab Akhlaq Lil 

Banin di Pondok Pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, konsep pendidikan karakter menurut Syaikh Umar bin 

Ahmad Baradja dalam Kitab Akhlaq Lil Banin merupakan suatu sistem 

pembinaan akhlak yang bersifat holistik, hierarkis, dan berlandaskan nilai-

nilai Islami. Kitab ini memuat enam dimensi akhlak utama sebagai fokus 

pembinaan, yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada Rasulullah SAW, 

akhlak kepada ustadz dan guru, akhlak kepada kedua orang tua, akhlak 

kepada teman sebaya, serta akhlak kepada orang yang lebih tua maupun yang 

lebih muda. Keenam dimensi ini bersifat hirarkis dan saling melengkapi, 

membentuk pola karakter Islami yang komprehensif. Nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam kitab ini mencakup nilai religius, nilai 

menghormati guru dan orang tua, nilai kejujuran, nilai kedisiplinan, nilai 

tanggung jawab, serta nilai kepedulian sosial. Syaikh Umar Baradja 

menggunakan dua metode utama dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut, 

yaitu metode kisah dan metode keteladanan, yang keduanya selaras dengan 

pendekatan Al-Qur'an dalam mendidik manusia. Fondasi utama dari seluruh 

konsep pendidikan karakter dalam kitab ini adalah tauhid dan keimanan yang 
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kuat, yang diyakini akan melahirkan akhlak mulia secara otomatis apabila 

tertanam dengan baik dalam diri seorang santri. 

Kedua, implementasi pendidikan karakter melalui Kitab Akhlaq Lil 

Banin di Pondok Pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan berjalan secara 

efektif melalui tiga tahap yang saling berkesinambungan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, pesantren menyusun 

silabus pembelajaran yang sistematis, menetapkan target pencapaian, dan 

membangun koordinasi yang erat antara pengasuh dan para ustadz pengajar. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran berlangsung melalui dua jalur utama, 

yaitu pembelajaran formal di kelas menggunakan metode 

bandongan/sorogan, ceramah, tanya jawab, dan diskusi reflektif, serta 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari melalui program shalat berjamaah, 

kebersihan lingkungan, tata tertib pesantren, dan kegiatan sosial. Metode 

keteladanan dari para ustadz menjadi komponen paling vital yang 

memperkuat seluruh proses pembelajaran. Pada tahap evaluasi, penilaian 

dilakukan secara berkelanjutan mencakup aspek kognitif melalui ujian 

hafalan dan pemahaman, serta aspek afektif dan psikomotorik melalui 

pengamatan langsung terhadap perubahan perilaku santri sehari-hari. Hasil 

implementasi menunjukkan perubahan karakter yang signifikan pada santri, 

terlihat dari meningkatnya sikap hormat kepada ustadz dan orang tua, 

kedisiplinan dalam ibadah, kejujuran, kepedulian sosial, dan kecintaan 

terhadap kebersihan lingkungan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, beberapa 

saran dapat diajukan kepada berbagai pihak yang terkait dengan 

implementasi pendidikan karakter melalui Kitab Akhlaq Lil Banin di 

Pondok Pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan, sebagai berikut: 

Pertama, bagi pimpinan dan pengasuh Pondok Pesantren Az Zabur, 

disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

program pendidikan karakter yang telah berjalan dengan baik. Perlu 

dilakukan pengembangan silabus pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banin 

yang lebih terstruktur dan komprehensif, disertai dengan penetapan 

indikator keberhasilan yang lebih terukur. Selain itu, penting untuk 

meningkatkan frekuensi koordinasi antara pengasuh, ustadz, dan wali santri 

agar proses internalisasi nilai karakter dapat berlangsung secara konsisten 

dan berkesinambungan, baik di lingkungan pesantren maupun di 

lingkungan keluarga. 

Kedua, bagi para ustadz dan tenaga pengajar Kitab Akhlaq Lil 

Banin, disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogis dan 

penguasaan materi kitab, serta senantiasa menjaga konsistensi keteladanan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan inovatif perlu dikembangkan agar pembelajaran kitab 

semakin menarik dan relevan bagi santri generasi digital. Pengajar juga 

disarankan untuk lebih aktif melibatkan santri dalam diskusi reflektif yang 

mengaitkan nilai-nilai kitab dengan tantangan kehidupan kontemporer, 
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sehingga santri mampu mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam konteks 

kekinian. 

Ketiga, bagi para santri, disarankan untuk lebih aktif dan sungguh-

sungguh dalam mengikuti seluruh program pembelajaran dan pembiasaan 

yang diselenggarakan di pesantren. Santri perlu membangun kesadaran diri 

bahwa proses internalisasi nilai karakter merupakan tanggung jawab 

pribadi yang tidak semata-mata bergantung pada arahan ustadz dan 

pengasuh, tetapi juga memerlukan komitmen dan motivasi internal yang 

kuat. Santri juga dianjurkan untuk mendokumentasikan perjalanan 

perkembangan karakter mereka sebagai bentuk refleksi diri yang 

berkelanjutan. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam tentang efektivitas implementasi Kitab 

Akhlaq Lil Banin di berbagai jenis lembaga pendidikan Islam, baik 

pesantren tradisional, pesantren modern, maupun madrasah diniyah. 

Penelitian komparatif yang membandingkan efektivitas pendidikan 

karakter berbasis Kitab Akhlaq Lil Banin dengan pendekatan pendidikan 

karakter lainnya juga sangat diperlukan untuk memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan Islam. Selain itu, penelitian tentang 

relevansi nilai-nilai Kitab Akhlaq Lil Banin dalam menghadapi tantangan 

era digital dan globalisasi perlu dikembangkan lebih lanjut mengingat 

urgensinya yang semakin tinggi di masa mendatang. 
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